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  Selain sesuai dengan kebutuhan pengguna, PT. INTI (Persero) juga menyiapkan diri untuk menjadi penyedia solusi total infokom, termasuk mencarikan permasalahan pendanaan yang dihadapi konsumen.
  PT. INTI (Persero) diwajibkan oleh pemerintah untuk membangun dan mengembangkan usaha kecil dan koperasi. Dana yang dibutuhkan untuk program ini diambil dari laba bersih perusahaan dengan persetujuan pemegang saham. Selain itu perusahaan juga melakukan pembinaan baik social maupun ekonomi kepada masyarakat dilingkungan perusahaan serta kepada keluarga karyawan dan pensiunan.
  Fokus utama PT. INTI (Persero) adalah mengintensifkan usaha untuk meningkatkan penjualan pada bidang telekomunikasi yang masih merupakan pendapatan utama perusahaan periode ini. Usaha percepatan akan dilakukan di bidang IT (Information Technology), dan perkuatan basis kompetensi di bidang IT yang dilakukan di periode ini dengan harapan menjadi andalan pada periode berikutnya.
  Pada bidang bisnis yang mengalami tekanan persaingan global yang keras, PT. INTI (Persero) akan memposisikan sebagian Value Chain perusahaan Multi Nasional Company (MNC). PT. INTI (Persero) akan membangun kemitraan dengan para MNC berdasarkan pada kekuatan jasa engineering yang dimiliki.
  Sedangkan pada bisnis yang tekanan persaingan globalnya tidak keras, PT. INTI (Persero) akan tetap bertahan, baik sebagai Total Solution Provider maupun pemasok produk dan jasa engineering yang sesuai dengan kebutuhan spesifik dari masing-masing pengguna. 
  Sejalan dengan strategi pembangunan Telekomunikasi Nasional maka PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) merumuskan Visi dan Misi Perusahaan, dimana dalam RJPP 20 Mei 1999 Visi dan Misi Perusahaan adalah :
  Visi PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) yaitu “Menjadi Perusahaan Kelas Dunia dibidang Industri Telekomunikasi, elektronika, informasi dan multimedia interaktip Global.”
  Misi PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) antara lain :
a. Menyediakan Sistem / perangkat Tele-elektronika, Informatika, dan Multimedia yang aktif dan nyaman, handal dan efisien.
b. Memberikan kepuasan bagi pelanggan, pemegang saham dan karyawan.
c. Meraih sukses melalui penguasaan teknologi, pemberdayaan SDM dan menjalin Komitmen yang saling menguntungkan.

2.2.   Struktur Organisasi Perusahaan
  Bentuk struktur organisasi PT. INTI (Persero) menggunakan struktur organisasi garis dan staf. Kedudukan tertinggi di PT. INTI (Persero) dipegang oleh seorang Direktur Utama yang berperan sebagai orang yang bertanggung jawab atas berjalannya semua fungsi organisasi di perusahaan dan berwenang menetapkan arah kebijakan dan strategi perusahaan secara menyeluruh yang dalam melaksanakan tugas tersebut dibantu oleh dewan direksi yang terdiri dari Direktur Keuangan, Direktur Operasi dan Teknik, dan Direktur Sdm & Umum. Selain itu Direktur Utama juga di bantu oleh Departemen Internal Audit yang bertugas mengawasi jalannya kegiatan usaha perusahaan termasuk namun tidak terbatas pada pemerikasaan dan konsultasi audit baik yang sifatnya preventif maupun korektif. Struktur Organisasi PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 STRUKTUR ORGANISASI PT. INDUSTRI TELEKOMUNIKASI INDONESIA (PERSERO)
2.3.  Deskripsi Jabatan.
  Dikarenakan penulis ditempatkan pada Divisi OSP (Out Side Plant), maka penulis hanya sedikit menerangkan deskripsi jabatan bagian lain pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
1)   Dewan Direksi
  Dewan Direksi terdiri dari :
a. Direktur Utama
b. Direktur Pemasaran
c. Direktur Operasional
d. Direktur Administrasi & Keuangan
  Direksi merupakan dewan yang bekerja secara kolektif di bawah koordinasi Direktur Utama
  Tiap – tiap Direktur bertanggung jawan atas berjalannya fungsi – fungsi unit organisasi dan mempunyai kewenangan menetapkan kebijakan strategis dan operasional sesuai dengan fungsinya.
2) Internal Audit
a. Pembentukan Unit Internal Audit ditujukan untuk mendukung dan membantu Direktur Utama dalam mengawasi jalannya kegiatan usaha Perusahaan termasuk namun tidak terbatas pada pemeriksaan dan konsultasi audit baik yang sifatnya preventif maupun korektif.
b. Unit Internal Audit dipimpin dan dikelola oleh seorang Pejabat Struktural Layer 1 / Senior General Manager sebagai Kepala Internal Audit yang diangkat dan diberhentikan oleh Direksi.
c. Dalam melaksanakan fungsinya, Kepala Internal Audit dibantu oleh tenaga ahli dibidang Rendalbang Audit, Audit Operasional, dan Audit Keuangan.
3) PUSBIPRO (Pusat Pengembangan Bisnis & Produk)
a. Pusat Pengembangan Bisnis & Produk unit organisasi yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam melaksanakan beberapa tugas strategis di Bidang Pengembangan Bisnis Perusahaan dan Pengembangan Produk.
b. Pusat Pengembangan Bisnis & Produk dipimpin oleh Kepala Pusat Pengembangan Bisnis & Produk yang dijabat oleh Pejabat Struktural Layer 1 / Senior General Manager.
c. Kepala Pusat Pengembangan Bisnis & Produk bertanggung jawab mengkoordinasikan pelaksanaan fungsi unitnya baik Intrnal Unit maupun antar Unitnya dengan Unit lainnya.
d. Selain melaksanakan tugas memimpin dan mengelola Unit Pusat Pengembangan Bisnis & Produk, Kepala Pusat Pengembangan Bisnis & Produk mengemban tugas dan fungsi kajian aliansi strategis.
4) Divisi Sekretariatan Perusahaan & SDM
a. Pengembangan Divisi Sekretariatan Perusahaan & SDM ditujukan untuk mendukung dan membantu Direksi mengelola dan menjalankan kegiatan Perusahaan meliputi bidang Administrasi Perusahaan, Humas, Hukum, Pengembangan Sistem SDM & Organisasi, Pengembangan & Pelayanan SDM.
b. Divisi Sekretariatan Perusahaan & SDM dipimpin dan dikelola oleh seorang Pejabat Struktural Layer 1 / General Manager sebagai Kepala Divisi Sekretariatan Perusahaan & SDM yang diangkat dan diberhentikan oleh Direksi.
c. Untuk melaksanakan fungsinya, kepala Divisi Sekretariatan Perusahaan & SDM dapat dibantu oleh tenaga fungsional sesuai dengan bidang keahlian yang dibutuhkan.
5) Divisi Keuangan
a. Pembentukan Divisi Keuangan ditujukan untuk mendukung dan membantu Direksi mengelola dan menjalankan kegiatan pada bidang keuangan Perusahaan meliputi namun tidak terbatas pada : perencanaan pengembangan system akuntansi dan keuangan, akuntansi & anggaran, pendanaan, manajemen asset & pajak dan asuransi.
b. Divisi Keuangan dipimpin dan dikelola oleh seorang Pejabat Struktural Layer 1 / Senior General Manager sebagai Kepala Divisi Keuangan yang diangkat dan diberhentikan oleh Direksi.
c. Untuk melaksanakan fungsinya, Divisi Keuangan dapat dibantu oleh tenaga fungsional sesuai dengan bidang keahlian yang dibutuhkan.
6) Unit PKBL (Program Kemitraan & Bina Lingkungan)
a. Pembentukan Unit PKBL (Program Kemitraan & Bina Lingkungan) ditujukan untuk mendukung dan membantu Direksi dalam mengemban tugas dari Pemerintah dalam melaksanakan program kemitraan unit usaha kecil dan menengah dengan Perusahaan dan program lingkungan Perusahaan.
b. Unit PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) adalah unit setingkat bagian yang dipimpin dan dikelola oleh seorang pejabat Struktural Layer 2 sebagai Kepala Unit PKBL yang diangkat dan diberhentikan oleh Direktur.
c. Kepala Unit PKBL bertanggung jawab kepada Direksi melalui Direktur Administrasi dan Keuangan.
7) Unit Bisnis
a. Pembentukan Unit Bisnis yakni Divisi JTT (Jaringan Telekomunikasi Tetap), Divisi JIT (Jaringan Teknologi Integrasi), Divisi JTS (Jaringan Telekomunikasi Seluler), JTP (Jaringan Telekomunikasi Privat), dan Divisi OSP (Out Side Plant) ditujukan untuk menigkatkan nilai tambah perusahaan melalui usaha-usaha memupuk keuntungan bagi perusahaan dengan menjalankan proses bisnis : rekayasa produk / jasa, pemasaran, pengadaan material, dan pengantaran produk, instalasi & Test Commissionin, integrasi sistem, penyerahan dan layanan produk / jasa, purna jual di area bisnisnya masing-masing.
b. Divisi dipimpin dan dikelola oleh seorang Pejabat Layer 1 / Senior General Manager sebagai Kepala Divisi dan dibantu oleh Pejabat Layer 1 / General Manager sebagai Deputi Kepala Divisi yang diangkat dan diberhentikan oleh Direksi.
c. Kepala Divisi mempunyai kewenengan melakukan pengaturan dan pembagian tugas dan fungsi yang harus dilaksanakan unitnya serta mempunyai kewenangan untuk melakukan pendelegasian tugas dan fungsinya ke Deputi dan para manajer serta staf-staf di unitnya dengan tetap berlandaskan pada ketentuan yang berlaku di Perusahaan.
d. Kepala Divisi secara umum bertanggung jawab kepada Direksi dan secara operasi fungsional bertanggung jawab dan melakukan koordinasi vertical dengan Direktur yang bertanggung jawab sesuai dengan fungsinya sebagai mana disebutkan diatas dalam fungsi Direktur.
e. Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Divisi dilengkapi dengan unit organisasi pendukung yang lengkap meliputi fungsi Rekayasa, Pemasaran, Manajemen Proyek, Logistik, Operasional, Administrasi & Keuangan serta fungsi-fungsi lainnya yang dibutuhkan dalam menjalankan usahanya.
f. Pola hubungan antar Divisi dijalankan dalam suatu kerja sama proaktif dibawah koordinasi Direksi guna memperoleh keuntungan bersama dengan tetap memperhatikan kepentingan Perusahaan dan kaidah-kaidah usaha atau etika Bisnis yang berlaku umum.

2.4.	  Aspek Kegiatan Perusahaan
  Pada tahun 2005 sampai dengan 2007 PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) menangani penjualan produk dan jasa untuk pembangunan 
infrastruktur telekomunikasi, yang dikelompokan ke dalam tiga bidang usaha yaitu :
1. Jaringan Telekomunikasi Tetap (JTT)
2. Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS)
3. Jaringan Teknologi Integrasi (JIT)
  Dalam masa tiga tahun mendatang, pada saat tekanan persaingan global semakin kuat, PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) akan lebih memfokuskan pada kompetensi bidang jasa Engineering dengan produk perangkat keras yang di-out source ke vendor global yang kompetitif. Jasa Engineering yang akan ditekuni oleh PT. INTI (Persero) meliputi :
1. Sistem Infokom :
a. Manajemen Jaringan
b. Pengembangan Piranti Lunak dan Piranti Keras
c. Optimalisasi Jaringan
d. Solusi Teknologi Informasi
2. Integrasi Teknologi :
a. Manajemen Proyek Pembangunan
b. Desain Jaringan (Tetap dan Nirkabel)
c. Integrasi Logistik Berbasis Pengetahuan
d. Integrasi Sistem Komunikasi
e. Penyedia Jasa Aplikasi
  Selain sesuai dengan kebutuhan pengguna, PT. INTI (Persero) juga menyiapkan diri untuk menjadi Penyedia Total Infokom, termasuk mencarikan penyelesaian permasalahan pendanaan yang dihadapi konsumen.
  Fokus PT. INTI (Persero) adalah mengintensifkan usaha untuk meningkatkan penjualan pada bidang telekomunikasi yang masih merupakan pendapatan utama Perusahaan periode ini. Usaha percepatan akan dilakukan di bidang IT (Information Technology), dan perkuatan basis kompetensi di bidang IT yang dilakukan di periode ini dengan harapan menjadi andalan pada periode berikutnya.
  Pada bidang bisnis yang mengalami tekanan persaingan global yang keras, PT. INTI (Persero) akan memposisikan sebagian Value Chain perusahaan Multi Nasional Company (MNC). PT. INTI (Persero) akan membangun kemitraan dengan para MNC berdasarkan pada kekuatan jasa engineering yang dimiliki.
  Sedangkan pada bisnis yang tekanan persaingan globalnya tidak keras, PT. INTI (Persero) akan tetap bertahan, baik sebagai Total Solution Provider maupun pemasok produk dan jasa engineering yang sesuai dengan kebutuhan spesifik dari masing-masing pengguna. 
  Pada tahun 2005 PT. INTI (Persero) melakukan perubahan mendasar pada orientasi bisnisnya dengan program kerjasama strategis yang disebut Catur Program 2005. Program Strategis tersebut antara lain melalui :
1. Program kemandirian secara langsung yang dilaksanakan oleh SBU yang sudah dibentuk untuk proyek-proyek KITNAS, Forum Pesona, TBCA SAGEM, TBCA ASB, Network Management Tools, Produk CPE dan Produk CME. Sedangkan program kemandirian secara tidak langsung adalah menjaga kelangsungan kompetensi dalam bidang lainnya melalui kerja sama dengan pihak ketiga yaitu PT. PINDAD (Persero), PT. IPMS (JV. INTI – PINDAD), JV. INTI – PISMA, dan JV. INTI – OPTIMA.
2. Transformasi SDM menjadi Knowledge Workers, hal ini dilakukan melalui reposisi SDM berdasarkan hasil assessment yang dilanjutkan dengan pelatihan baik teknikal maupun manajerial.
3. Peningkatan kemampuan dan dukungan kesisteman, hal ini dilakukan melalui implementasi GCG (Good Corporate Governance), Manajemen Resiko, Merit Sistem, Manajemen Kualitas dari ISO, Balance Scorecard, dan Malcolm Baldrige.
4. Optimalisasi sumber daya dalam bentuk pendayagunaan SDM, komersialisasi property, pelepasan asset non-produktif dan optimalisasi persediaan.


